BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data dalam bentuk tabel
hasil penilaian proses, hasil penilaian akhir siklus, dan hasil pengamatan
keaktifan siswa serta perilaku guru yang muncul selama proses pembelajaran
berlangsung.

Data-data tersebut diambil dan dianalisa untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh metode pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan prestasi belajar siswa

khususnya pelajaran IPA.

A. Deskripsi Per Siklus
1.  Siklus |l

a.  Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan segala perangkat
pembelajaran yang terdiri dari Rencana Perbaikan Pembelajaran,
Lembar Kerja Siswa, Lembar Pengamatan Keaktifan Siswa, dan
Lembar Pengamatan Prilaku Guru selama pembelajaran berlangsung,
serta alat-alat pembelajaran yang mendukung.

Dalam perencanaan perbaikan pembelajaran siklus |, peneliti
melakukan tiga kegiatan, yaitu: (1) kegiatan awal selama 10 menit, (2)

kegiatan inti selama 50 menit, dan (3) kegiatan akhir selama 10 menit.
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Pada pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus I ini peneliti

berencana untuk menerapkan melalui metode inkuiri.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus ini dilakukan pada hari Senin, 9 Maret 2015,

jam 07.00 —

08.10 WIB di kelas Il MI Miksyaful Ulum Kecamatan

Gedeg Kabupaten Mojokerto Tahun Pelajaran 2014/2015. Siklus ini

membutuhkan waktu 2 x 35 menit (1 pertemuan).

Adapun kegiatan yang ada pada pelaksanaan perbaikan

pelaksanaan pembelajaran siklus | adalah sebagai berikut.

1) Kegiatan Awal (10 menit)

a)

b)

d)

Guru mengadakan apersepsi dengan berdo’a dan
mengecek kehadiran siswa.

Guru mengeluarkan benda lunak yaitu plastisin dan
tanah liat

Siswa diajak mengamati plastisin tersebut kemudian
guru memberikan pertanyaan secara lisan kepada siswa
untuk memusatkan perhatian siswa pada pembelajaran
dan untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

(1) Siapa yang pernah bermain dengan tanah liat?

(2) Apa yang kamu ketahui plastisin?

Guru menyampaikan tujuan belajar yang dicapai pada

pertemuan kali ini.
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2) Kegiatan Inti (50 menit)

a)

b)

9)

h)

Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok. Dimana
masing-masing kelompok beranggotakan sebanyak 5
siswa.

Guru menjelaskan perubahan bentuk benda.

Guru menjelaskan perubahan bentuk pada plastisin,tanah
liat,dan adonan tepung.

Siswa mencatat penjelasan guru.

Siswa diminta maju kedepan untuk menyebutkan benda
yang mudah dibentuk.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk tanya
jawab barangkali ada yang belum dimengerti dari
pembelajaran yang telah dilakukan.

Guru membagikan LK Individu kepada siswa sebagai
hasil evaluasi perbaikan pembelajaran pada siklus I.

Bersama-sama siswa, guru menyimpulkan pembelajaran.

3) Kegiatan Akhir (10 menit)

a)

b)

c)

Guru melakukan pemantapan dan tindak lanjut tentang
materi .
Pemberian PR.

Guru menutup pembelajaran.
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c.  Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data pada Siklus | dilakukan melalui
kegiatan observasi dan menganalisa hasil LK Individu siswa sebagai
alat evaluasi siswa, kegiatan observasi dilakukan terhadap aktivitas
guru dan siswa. Observasi pada aktivitas siswa untuk mengukur
tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran. Observasi pada aktivitas
guru digunakan untuk mengukur sejauh mana peneliti mengelola
pembelajaran agar memperoleh hasil yang maksimal. Pengamatan ini
dilakukan oleh Teman sejawat untuk merekam data yang akan
dipergunakan untuk melakukan langkah perbaikan selanjutnya.

Berdasarkan hasil evaluasi LK Individu yang setelah diadakan
perbaikan pembelajaran Siklus | dengan menerapkan metode inkuiri
adalah sebagai berikut .

Terdapat 13 siswa dari 20 siswa atau sebesar 65% yang tuntas
belajar atau berhasil mendapatkan nilai 70 ke atas, dan terdapat 7
siswa atau sebanyak 35% belum tuntas belajar. Hasil selengkapnya

dapat dilihat pada tabel 4.1



Tabel 4.1 Hasil Tes Evaluasi Perbaikan Pembelajaran Siklus I
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No. NAMA L/P| NILAI | T |TT KET.

2. | Ahmad Rofiul Umami L 60 V| tuntas jika

3. | Alvi Nurul Arifah P 80 \ memperoleh

4. | Farrel Diputra F. L 80 \ nilai tes evaluasi
5. | Hurrin lin P 90 \ 70 ke atas. Pada
6. | Launa Zahwa A.M P 60 V| perbaikan

7. | Liga Prasdana H. L 70 \ pembelajaran

8. | Mahendra Yulian L 70 \ siklus | terdapat
9. | Miftahul Aulia Azzahra P 80 \ peningkatan

10. | Mohammad Amiruddin 1 70 \ hasil belajar

11. | M.Wahyubudi Hendra L 50 \ | siswa, terdapat
12. | M. Asyiful Qolbi L 70 \ 13 siswa (65%)
13. | M. Salman Alfarisy L 60 \ | yang tuntas

14. | M. Reza Anugrah L 50 V| belajar.

15. | Puput Tri Andriani P 70 \

16. | Reyhan Rama B. L 70 \

17. | Riska Yuni Irawati P 70 \

18. | Siti Zumrotus Sa’adah P 60 \

19. | Suci Wardani P 70 \

20. | Wahyu Lestari P 70 \
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Penilaian Tes Evaluasi Siklus |

No Uraian Jumlah Prosentase
1. | Siswa yang tuntas belajar 13 siswa 65%
2. | Siswa yang belum tuntas belajar 7 siswa 35%

Dari rekapitulasi Hasil Penilaian pada tabel 4.2 di atas dapat

disajikan data dalam bentuk grafik sebagai berikut.

Gambar 4.a
Grafik Ketuntasan Belajar Siswa
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d.  Refleksi

Pada perbaikan pembelajaran Siklus | dalam upaya membantu
siswa agar mereka dapat mendeskripsikan perubahan wujud benda
diterapkan pembelajaran metode inkuiri.

Hasil dari perbaikan siklus | jumlah siswa yang dapat
mendeskripsikan perubahan wujud benda mulai bertambah. Tingkat
keaktifan siswa sudah menunjukkan hasil yang cukup baik
dibandingkan dengan pembelajaran awal. Siswa nampak aktif dan
termotivasi dalam proses pembelajaran, tetapi masih ada beberapa
siswa yang tidak menghiraukan atau tidak tertarik pada pembelajaran.

Dari hasil tes evaluasi perbaikan pembelajaran Siklus |
ditemukan bahwa 65 % dari jumlah siswa berhasil tuntas dalam
pembelajaran. Dalam perbaikan pembelajaran ini sudah ada
peningkatan hasil belajar, namun hasil tersebut masih kurang
maksimal/belum sepenuhnya berhasil. Karena pembelajaran dikatakan
berhasil jika siswa yang tuntas belajar mencapai 70 % dari jumlah
siswa dengan nilai ketuntasan sebesar 70.

Oleh karena itu perbaikan pembelajaran pada siklus I perlu
diadakan tindakan perbaikan berikutnya. Pada tindakan perbaikan
berikutnya penulis mengetahui sejauh mana perkembangan keaktifan
dan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran berikutnya.

Berdasarkan hasil diskusi dan hasil pengamatan yang dilakukan

oleh teman sejawat agar siswa dapat mendeskripsikan perubahan



54

wujud benda perlu adanya perubahan dalam pengelolaan siswa dalam
kegiatan kelompok. Peneliti mencoba untuk mengelompokkan siswa
berdasarkan kemampuan yang dimiliki. Jadi setiap kelompok harus
ada salah satu atau lebih siswa dengan kemampuan akademik tinggi
agar bisa menghidupkan diskusi kelompok kepada teman-temannya.
Hal ini dimaksudkan untuk meminimalisir kegaduhan siswa yang
dilakukan dalam kegiatan kelompok karena teman-teman yang ada
dikelompoknya semuanya tidak mampu dalam berdiskusi kelompok
sehingga siswa benar-benar aktif di dalam mengikuti pembelajaran.
Untuk model pembelajaran yang digunakan untuk perbaikan

pembelajaran pada siklus 11 masih menggunakan metode inkuiri.

Siklus 11
a.  Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan segala perangkat
pembelajaran yang terdiri dari Rencana Perbaikan Pembelajaran,
Lembar Kerja Siswa, Lembar Pengamatan Keaktifan Siswa, dan
Lembar Pengamatan Perilaku Guru selama pembelajaran berlangsung,
serta alat-alat pembelajaran yang mendukung.

Dalam perencanaan perbaikan pembelajaran siklus Il, peneliti
masih tetap melakukan tiga kegiatan dengan durasi waktu yang sama
pula, yaitu: (1) kegiatan awal selama 10 menit, (2) kegiatan inti

selama 50 menit, dan (3) kegiatan akhir selama 10 menit.



55

Pada pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus Il ini peneliti

berencana untuk menerapkan model pembelajaran berbasis inkuiri

dengan melakukan perubahan pada pembagian kelompok diskusi.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus ini dilakukan pada hari Senin 23 Maret 2015,

jam 07.00 —

08.10 WIB di kelas Il MI Miksyaful Ulum Kecamatan

Gedeg Kabupaten Mojokerto Tahun Pelajaran 2014/2015. Siklus ini

juga membutuhkan durasi waktu pembelajaran sekitar 2 x 35 menit.

Adapun kegiatan yang ada pada pelaksanaan perbaikan

pelaksanaan pembelajaran siklus | adalah sebagai berikut.

1) Kegiatan Awal (10 menit)

a)

b)

Guru mengadakan apersepsi dengan berdo’a dan
mengecek kehadiran siswa.

Guru mengeluarkan alat peraga yaitu plastisin dan tanah
liat.

Siswa diajak mengamati kedua benda tersebut |
kemudian guru memberikan pertanyaan secara lisan
kepada siswa untuk memusatkan perhatian siswa pada
pembelajaran dan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa.

(1) Apa yang dapat kamu lakukan dengan benda

tersebut?



d)

56

(2) Apakah benda tersebut dapat berubah bentuk
Guru menyampaikan tujuan belajar yang dicapai pada

pertemuan Kali ini.

2) Kegiatan Inti (50 menit)

a)

b)

d)

f)

Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok. Dimana
masing-masing kelompok beranggotakan sebanyak 5
siswa dengan heterogenitas dan tingkat kemampuan yang
berbeda tiap kelompoknya.

Guru menjelaskan kegiatan apa saja yang harus
dilakukan siswa. Kemudian Guru membagikan LK
kelompok kepada masing-masing kelompok untuk
didiskusikan dan dikerjakan selama 15 menit.

Guru memberikan plastisin dan tanah liat kepada tiap
kelompok dan membiarkan siswa berkreasi dengan
benda tersebut.

Guru melakukan bimbingan kepada kelompok-
kelompok/siswa yang mengalami kesulitan dalam tugas
tersebut.

Siswa mencatat penemuannya dalam lembar kerja.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk tanya
jawab barangkali ada yang belum dimengerti dari

pembelajaran yang telah dilakukan.
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g) Guru membagikan LK Individu kepada siswa sebagai
hasil evaluasi perbaikan pembelajaran pada siklus II.
h) Bersama-sama siswa, guru menyimpulkan pembelajaran.
3) Kegiatan Akhir (10 menit)
a) Guru melakukan pemantapan dan tindak lanjut tentang
materi.
b) Pemberian PR.

c) Guru menutup pembelajaran.

c.  Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data pada Siklus Il dilakukan melalui
kegiatan observasi dan menganalisa hasil LK Individu siswa sebagai
alat evaluasi siswa, kegiatan observasi dilakukan terhadap aktivitas
guru dan siswa. Observasi pada aktivitas siswa untuk mengukur
tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran. Observasi pada aktivitas
guru digunakan untuk mengukur sejaunh mana peneliti mengelola
pembelajaran agar memperoleh hasil yang maksimal. Pengamatan ini
dilakukan oleh Teman sejawat untuk merekam data yang akan
dipergunakan untuk melakukan langkah perbaikan selanjutnya.

Berdasarkan hasil evaluasi LK Individu yang setelah diadakan
perbaikan pembelajaran Siklus Il melalui penerapan metode inkuiri

dengan diadakan pengaturan pada pengelolaan kelompok diskusi
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berdasarkan heterogenitas tingkat kemampuan akademiknya adalah
sebagai berikut .

Terdapat 18 siswa dari 20 siswa atau sebesar 90% yang tuntas
belajar atau berhasil mendapatkan nilai 70 ke atas, dan terdapat hanya
2 siswa atau sebanyak 10% belum tuntas belajar. Hasil selengkapnya

dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil Tes Evaluasi Perbaikan Pembelajaran Siklus 11

NAMA L/P | NILAI | T |TT KET.

Ahmad Mulihul Azky L 70 N Siswa dikatakan

Ahmad Rofiul Umami L 60 \ | tuntas jika

Alvi Nurul Arifah P 80 \ memperoleh nilai

Farrel Diputra F. L 80 \ tes evaluasi 70 ke

Hurrin lin P 100 | atas. Pada

Launa Zahwa A.M P 80 \ perbaikan

Liga Prasdana H. L 80 V pembelajaran

Mahendra Yulian L 90 V siklus Il terdapat

Miftahul Aulia Azzahra P 90 V peningkatan hasil
10. | Mohammad Amiruddin L 90 V belajar yang lebih
11. | M.Wahyubudi Hendra L 70 V signifikan dari
12. | M. Asyfiul Qolbi L 80 \ pada perbaikan
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13. | M. Salman Alfarisy L 80 N pembelajaran
14. | M. Reza Anugrah L 70 Y pada siklus1,
15. | Puput Tri Andriani P 80 Y karena terdapat
16. | Reyhan Rama B. P 80 Y 18 siswa (90%)
17. | Riska Yuni Irawati P 80 Y yang tuntas

18. | Siti Zumrotus Sa’adah P 60 \ | belajar.

19. | Suci Wardani P 90 \

20. | Wahyu Lestari P 80 \

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Penilaian Tes Evaluasi Siklus |1

No Uraian Jumlah Prosentase
1. | Siswa yang tuntas belajar 18 siswa 90%
2. | Siswa yang belum tuntas belajar 2 siswa 10%

Dari rekapitulasi Hasil Penilaian pada tabel 4.4 di atas dapat

disajikan data dalam bentuk grafik sebagai berikut.

Gambar 4.b

Grafik Hasil Ketuntasan Belajar Siswa siklus Il
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Dari ketiga hasil pembelajaran di atas yang telah dilakukan dapat

disajikan perbandingannya pada seperti pada tabel berikut.

Tabel 4.5 Perbandingan Hasil Tes Evaluasi Awal, Siklus I, dan Siklus 11

Nilai Pembelajaran

No. NAMA L/P
Awal Siklus I | Siklus Il

1. | Ahmad Mulihul Azky L 60 60 70
2. | Ahmad Rofiul Umami L 50 60 60
3. | Alvi Nurul Arifah P 70 80 80
4. | Farrel Diputra F. L 60 80 80
5. | Hurrin lin P 60 90 100
6. | Launa Zahwa A.M P 50 60 80
7. | Liga Prasdana H. L 70 80 80
8. | Mahendra Yulian P 60 70 90
9. | Miftahul Aulia Azzahra P 70 80 100




10. | Mohammad Amiruddin 50 70 90
11. | M.Wahyubudi Hendra 50 50 70
12. | M. Asyiul Qolbi 70 70 80
13. | M. Salman Alfarisy 60 60 80
14. | M. Reza Anugrah 50 50 70
15. | Puput Tri Andriani 60 70 80
16. | Reyhan Rama B. 70 70 80
17. | Riska Yuni Irawati 70 70 80
18. | Siti Zumrotus Sa’adah 60 60 60
19. | Suci Wardani 70 80 90
20. | Wahyu Lestari 60 70 80
Tabel 4.6 Rekapitulasi Perbandingan Hasil penilaian Tes Evaluasi
Awal pembelajaran, perbaikan siklus I, dan Perbaikan siklus Il
No Uraian Jumlah Siswa
Awal Siklus I | Siklus 11
1. | Siswa tuntas belajar 7 13 18
2. | Siswa tidak tuntas belajar 13 7 2

Dari rekapitulasi Hasil Penilaian pada tabel 4.6 di atas dapat

disajikan data dalam bentuk grafik sebagai berikut.
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Gambar 4.c Grafik Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada
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Awal pembelajaran, perbaikan siklus I, dan Perbaikan siklus 11
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d. Refleksi

Pada perbaikan pembelajaran Siklus Il dalam upaya membantu
siswa agar mereka dapat mendeskripsikan perubahan wujud benda
menggunakan metode inkuiri dan pengelolaan siswa dalam kelompok
diskusinya didapatkan hasil yang lebih baik daripada pembelajaran-
pembelajaran sebelumnya.

Hasil dari perbaikan siklus Il terjadi peningkatan yang
signifikan sehingga siswa yang dapat mendeskripsikan perubahan
wujud benda sudah meningkat lebih banyak. Tingkat keaktifan siswa
sudah menunjukkan hasil yang cukup baik dibandingkan dengan

pembelajaran awal. Siswa nampak aktif dan termotivasi dalam proses
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pembelajaran, sehingga tidak ada siswa yang tidak menghiraukan atau
tidak tertarik pada pembelajaran.

Dari hasil tes evaluasi perbaikan pembelajaran Siklus Il
ditemukan bahwa 90% dari jumlah siswa berhasil tuntas dalam
pembelajaran. Dalam perbaikan pembelajaran ini hasil belajar
mengalami peningkatan dengan signifikan, sehingga dapat memenuhi
kriteria ketuntasan pembelajaran karena nilai yang diperoleh siswa
yang tuntas belajar mencapai banyak yang di atas 70, jumlah siswa
yang memperoleh nilai dengan angka tersebut sudah melebihi 70%
dari jumlah siswa.

Oleh karena itu perbaikan pembelajaran sudah bisa dikatakan
berhasil dan tidak perlu melakukan perbaikan pembelajaran lagi.
Untuk dua orang siswa yang masih belum tuntas perlu penanganan

secara khusus.

B. Pembahasan Per Siklus
a. Siklus
Dalam kegiatan pembelajaran awal dengan dengan menggunakan
metode ceramah ditemukan hanya 35% siswa yang tuntas belajar.
Perbaikan pembelajaran Siklus | adalah pembelajaran dalam upaya
membantu meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
IPA dengan indikator mendeskripsikan perubahan wujud benda

penggunaan metode inkuiri, pemberian tugas dan tanya jawab.
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Pada hasil perbaikan pembelajaran Siklus I ditemukan sebanyak
65% dari jumlah siswa tuntas belajar sehingga mampu meningkatkan
prestasi belajarnya. Ini berarti ada peningkatan 30% bila dibandingkan
dengan awal pembelajaran. Namun hasil tersebut belum menunjukkan
keberhasilan dalam pembelajaran, karena pembelajaran dapat dikatakan
berhasil jika minimal 70% dari jumlah siswa berhasil tuntas belajar.
Oleh karena itu perlu diadakan perbaikan pembelajaran ulang dengan
alternatif lain.
b. Siklus 2

Perbaikan pembelajaran Siklus 2 adalah pembelajaran dalam
upaya membantu meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPA dengan indicator mendeskripsikan perubahan wujud
benda karena kondisi tertentu penggunaan metode inkuiri, pemberian
tugas dan tanya jawab. Namun pada kegiatan inti pembelajaran peneliti
melakukan pengelolaan siswa pada saat pembagian kelompok diskusi
berdasarkan heterogenitas kemampuan akademik siswa. Hal ini
dirasakan perlu karena pada perbaikan pembelajaran sebelumnya masih
ada beberapa siswa yang gaduh dalam kelompoknya karena dalam satu
kelompok tidak ada yang mengerti, sehingga hasilnya kurang maksimal.

Dalam kegiatan perbaikan pembelajaran Siklus II, setiap siswa
terlibat aktif dalam pembelajaran dan setiap siswa dalam kelompoknya
masing-masing mempunyai  kesempatan untuk  mengeluarkan

pendapatnya sehingga dapat dengan mudah menguasai materi yang
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sedang diajarkan dan prestasi belajar merekapun menjadi maksimal.
Prestasi belajar yang diperoleh juga sangat signifikan peningkatannya,
yaitu sebanyak 90% dari jumlah siswa sudah tuntas belajar. Ini berarti
ada peningkatan 25% dari perbaikan pembelajaran pada siklus I.
Dengan demikian, perbaikan pembelajaran pada Siklus 11 dikatakan

berhasil dan tidak perlu ada perbaikan pembelajaran lagi.



